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Abstrak

Ketahanan pangan menjadi pilar utama ketahanan nasional dan menghadapi tekanan semakin besar akibat perubahan iklim, karakteristik topografi, dan perubahan struktur penggunaan lahan. Kawasan Indonesia Timur memiliki kondisi biofisik yang heterogen sehingga memerlukan strategi pembangunan pangan yang adaptif dan berbasis karakteristik wilayah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh risiko iklim, faktor topografi, dan struktur penggunaan lahan terhadap indeks ketahanan pangan pada 144 kabupaten/kota di 14 provinsi kawasan Indonesia Timur tahun 2025, sekaligus memetakan karakteristik ketahanan pangan berdasarkan hasil pemodelan yang diperoleh. Risiko iklim direpresentasikan oleh temperatur dan curah hujan, faktor topografi oleh elevasi dan kemiringan lereng (Slope), sedangkan struktur penggunaan lahan diukur menggunakan mean proximity index dan land use intensity. Seluruh variabel biofisik diperoleh dari data berbasis remote sensing melalui Google Earth Engine, sedangkan indeks ketahanan pangan diperoleh dari Badan Pangan Nasional. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan spline untuk mengidentifikasi hubungan nonlinier antarvariabel, kemudian ditransformasikan ke dalam pemetaan spasial berbasis karakteristik wilayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko iklim, faktor topografi, dan struktur penggunaan lahan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap indeks ketahanan pangan dengan pola hubungan yang bersifat nonlinier. Temperatur, curah hujan, elevasi, dan land use intensity memiliki nilai ambang (threshold) yang menunjukkan perubahan pengaruh terhadap ketahanan pangan, sedangkan slope dan mean proximity index menunjukkan hubungan positif dengan intensitas pengaruh yang berbeda pada setiap segmen spline. Pemetaan spasial memperlihatkan bahwa karakteristik ketahanan pangan di Indonesia Timur berkembang secara heterogen sehingga memerlukan strategi intervensi yang berbeda pada setiap wilayah. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi remote sensing, pendekatan spline, dan pemetaan spasial mampu menghasilkan dasar yang lebih presisi dalam mendukung perumusan kebijakan ketahanan pangan yang adaptif terhadap perubahan iklim, mendukung swasembada pangan, memperkuat hilirisasi sektor pertanian dan kelautan, serta mendorong akselerasi pertumbuhan Indonesia Timur yang inklusif dan berdaya saing.
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